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ABSTRACT

This study was conducted to determine the effect of the application of liquid organic fertilizer in
cow urine on the vegetative growth of oil palm seedlings in early nurseries. This research was
conducted in the experimental garden of ITSI Medan. This research was conducted for 3 months.
Starting from August 2021-October 2021. This study used a non-factorial Randomized Block
Design (RAK) method consisting of 5treatments with 5 replications, so the number of samples was
25 seeds. Parameters observed were plant height, stem diameter, number of leaves, shoot dry
weight, root dry weight, shoot wet weight and root wet weight. The data obtained were statistically
analyzed by DMRT and ANOVA tests. The results of this study indicate that the application of liquid
organic fertilizer cow urine has an effect on the vegetative growth of oil palm seedlings in early
nurseries with the best dose of 20 ml cow urine. The standard gave some significant and very
significant effects on stem height, stem diameter, number of leaves, but had no effect on wet weight

and dry weight.
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\PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.)
termasuk golongan family palmae yang
memiliki potensi minyak nabati tertinggi
dibandingkan dengan tanaman penghasil
minyak nabati lainnya. Kelapa sawit
merupakan negara produsen dan eksportir
kelapa sawit terbesar dunia (Wigena
dkk,2018).  Meningkatnya luas  areal
perkebunan kelapa sawit akan berdampak
pada merupakan salah satu komoditas hasil
perkebunan yang mempunyai peran cukup
penting dalam kegiatan perekonomian di
Indonesia.

Kelapa sawit juga salah satu komoditas
ekspor Indonesia yang cukup penting sebagai
penghasil devisa negara selain minyak dan
gas. Indonesia meningkatnya bibit yang
dibutuhkan,  disamping  itu  tanaman
menghasilkan  juga akan  memerlukan
peremajaan dimasa yang akan datang. Secara
umum untuk meningkatkan kualitas bibit
dapat dilakukan dengan pemeliharaan baik
pada pembibitan awal dan pembibitan utama
upaya untuk meningkatkan kualitas bibit

(Aditya dkk, 2015).

Pembibitan merupakan proses untuk
menumbuhkan dan mengembangkan benih
atau kecambah menjadi bibit yang siap untuk
ditanam. Pemilihan bahan tanam (bibit)
kelapa sawit dan pemahaman terhadap sifat
dan Kkarakteristik bibit merupakan faktor
penting keberhasilan kegiatan budidaya
tanaman kelapa sawit (Sunarko,2014).

Salah satu usaha untuk meningkatkan
kualitas  bibit di  pre-nusery  adalah
pemupukan. Persediaan hara yang tersimpan
dalam biji kelapa sawit hanya cukup sampai
maksimal 3 minggu awal pertumbuhan bibit
sehingga kebutuhan unsure hara selanjutnya
harus dipenuhi dengan pemupukan untuk
mensuplai kebutuhan hara yang dibutuhkan
tanaman bibit kelapa  sawit dan
memperhatikan pemberian pupuk. Salah satu
pupuk vyang dibutuhkan pada awal
pertumbuhan bibit adalah pupuk dengan
kandungan Nitrogen. Fungsi nitrogen bagi
tanaman adalah untuk merangsang
pertumbuhan tanaman secara keseluruhan
baik daun maupun batang karena nitrogen
merupakan penyusun dari semua protein dan
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asam nukleat yang berperan penting bagi
tanaman itu sendiri (Pardamean,2017).

Pupuk organik adalah pupuk yang
terbuat dari bahan organik atau makhluk
hidup yang telah mati. Pupuk organik juga
dapat meningkatkan kehidupan
mikroorganisme dalam tanah yang berperan
pada perubahan bahan organik,unsur hara di
dalam pupuk organik merupakan sumber
makanan bagi tanaman. Pupuk organik
mengandung unsur lengkap serta merupakan
sumber unsur hara N,P,K. Berdasarkan
bentuknya, pupuk organik dibedakan menjadi
dua, vyakni pupuk cair dan padat
(Hadisuwito,2012). Urine yang dihasilkan
ternak dari hasil metabolisme mempunyai
manfaat yaitu sebagai kadar N dan K yang
sangat tinggi, urin ternak dapat diserap oleh
tanaman serta urin dari ternak mempunyai
hormon pertumbuhan pada tanaman yang
dapat memicu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Didalam urin sapi
terdiri dari air 92%, Nitrogen 1,00%, Fosfor
0,2%, dan Kalium 0,35% yang terikat dalam
senyawa organik antara lain urea, ammonia,
kreatinin dan keratin (Indrawaty,2016).

METODEPENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kebun
percobaan Institut Teknologi  Sawit
Indonesia Medan. Penelitian ini dilakukan
selama 3 bulan, mulai dari Agustus —
Oktober 2021.

Bahan yang digunakan penelitian
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ini yaitu: kecambah kelapa sawit dari
PPKS varietas Dumpy, tanah top soil
sebanyak 25 kg, urine sapi sebanyak 20
Itr, pupuk urea sebanyak 10 gr, EM4
sebanyak 200 ml, Air secukupnya, molase
sebanyak 200 ml

Data hasil penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Non Faktorial
(RAK) dan dilanjutkan dengan uji beda
rataan menurut Duncan (DMRT). Uji Duncan
adalah prosedur perbandingan dari nilai
tengah perlakuan (rata-rata perlakuan) untuk
semua pasangan perlakuan yang ada.
Pembuatan pupuk organik cair urine sapi
dimulai dari menyediakan urine sapi
terdahulu yang dibutuhkan sebanyak 20 liter
kemudian dicampurkan dengan EM 4
sebanyak 200 ml dan juga molase tetes tebu
sebanyak 200 ml kemudian aduk sampai rata
dan tutup sampai rapat. Fermentasi urine sapi
dilakukan dengan cara didiamkan selama 14
hari agar suhu pada urine sapi menurun,
karena suhu pada urine sapi mengandung
senyawa amoniak yang memberikan pengaruh
negatif
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman.
Urine sapi yang telah difermentasi warnanya
cenderung lebih gelap/hitam dan baunya
yang semula menyengat menjadi berkurang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi
pupuk organik cair urine sapi maka
diperlukan pengukuran tinggi dari bibit
kelapa sawit.

Tabel 1. Rekapitulasi Rataan Tinggi Bibit Kelapa Sawit (cm)

Perlakuan AMST S8MST 12MST
25.8a 30.2a 34.2a

uo

Ul 28.4b 32.6b 35.4a

U2 29.6b  33.4b 35.8a

U3 28.4b 31.6b 37.4b

U4 29.2b  32.4b 37.8b

SIGNIFIKAN ** *x *x
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KK 50.49% 75.76% 55.27%

Keterangan: Angka- angka yang diikutihuruf yang sama pada kolom yang sama artinya tidak berbeda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) taraf5%.

Berdasarkan Tabel 1 Rataan Tinggi
Tanaman bibit kelapa sawit bahwa pada
perlakuan U4 (20 ml urine sapi) berpengaruh
terhadap pertambahan tinggi tanaman bibit
kelapa sawit di pre nursery pada pengamatan
12 MST dengan tinggi tanaman 37,8cm. Hal
ini  berarti bahwa dengan mengurangi
penggunaan  pupuk anorganik  dengan
digantikan pupuk organik cair tetap dapat
mempengaruhi tinggi tanaman. Hal ini sesuai
pendapat Lingga dan Marsono (2005) dalam

Azisah dkk (2017), bahwa pemberian pupuk
organik cair selain dapat memperbaiki sifat
kimia tanah, juga dapat memperbaiki sifat
fisik dan sifat biologis, maka tanaman dapat
tumbuh baik dan dapat memberikan produksi
yang tinggi. Hal ini di dukung Menurut
Robbi Mai Prizal dan Nurbaiti (2017) untuk
pertumbuhan  vegetatif tanaman sangat
memerlukan unsur hara seperti N, P dan K
serta unsur lainnya dalam jumlah yang cukup
dan seimbang.

12 MST
40
S g 37,4378
% e 35,4358
< 34,7
32 T T 1

Uuo U1 U2 U3 U4
PERLAKUAN

Gambar 1. Rekapitulasi Tinggi Bibit (cm)

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada
perlakuan U4 (20 ml urine sapi) menunjukkan
angka pertumbuhan tinggi tanaman pada usia
3 bulan dengan rataan 37.8 cm dan tidak jauh
berbeda dengan perlakuan U3 (15 ml urine
sapi) dengan rataan 37.4 cm sedangkan pada
U1 dan U2 pertambahan tinggi tanaman tidak
jauh  berbeda. Hal ini berarti bahwa
penggunaan pupuk organik cair urine sapi
tetap dapat mempengaruhi pertumbuhan
tinggi tanaman. Pemberian pupuk organik cair
urine sapi pada dosis 20 ml merupakan dosis
terbaik yang mampu memberikan suplay
kebutuhan hara yang dibutuhkan dalam

pertumbuhan tinggi tanaman sawit terutama
N. Gambar 1 menujukkan bahwa pada
perlakuan UO (urea) dapat dilihat bahwa pada
usia 3 bulan menujukkan pertumbuhan tinggi
tanaman dengan nilai 34.2 cm. Hal ini diduga
bahwa pemberian urea terfokus pada Nitrogen
sehingga tidak cukup dalam menyuplai
kandungan hara pada pertumbuhan vegetatif.

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi
pupuk organik cair urine sapi maka
diperlukan pengukuran lingkar batang dari
bibit kelapa sawit. Adapun hasil uji
pengukuran lingkar batang bibit dapat dilihat
pada Gambar 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Rataan Lingkar Bibit Kelapa Sawit (cm)

Perlakuan 4MST 8MST 12MST
uo 2.2a 3.4b 4.6
Ul 2.8b 3.8¢c 4.4
u2 3.6¢ 4c 4.6
U3 3.2b 4c 4.8
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U4 3b 3a 5.2
SIGNIFIKAN e e tn
KK 25.33%
17.77% 23.47%

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama artinya tidak berbeda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 2 perlakuan urine
sapi (U4) berpengaruh terhadap pertumbuhan
lingkar batang bibit kelapa sawit. Pada 12
MST dengan pertambahan lingkar batang

yaitu 5.2 cm. sedangkan pada perlakuan urine
sapi yang terendah pada perlakuan (U1)
menunjukkan pertambahan lingkar batang 4.4
cm.

s 12 MST

uo Ul

us U4

Gambar 2. Rekapitulasi Lingkar Batang (cm)

Gambar 2 menunjukkan bahwa pada
perlakuan U4 (20 ml urine sapi) memilikKi
pertambahan lingkar batang pada pengamatan
12 MST dengan pertambahan lingkar 5.2 cm.
Pada perlakuan UO dan U2 memiliki
pertambahan lingkar batang yang sama yaitu
4.6 cm. Hal ini diduga adanya faktor yang
mempengaruhi dalam penyerapan unsure hara
oleh tanaman seperti faktor lingkungan, dan

juga faktor iklim sehingga pada tanaman
terjadi pertumbuhan yang sama.

Untuk mengatahui pengaruh aplikasi
pupuk organik cair urine sapi maka
diperlukan pengukuran jumlah daun dari bibit
kelapa sawit. Adapun hasil uji perhitungan
jumlah daun bibit dapat dilihat pada Gambar
2.

Tabel 3. Rekapitulasi Rataan Jumlah Daun Bibit Sawit

4 8 12
Perlakuan MST MST MST
uo 3 4.2 5.4

Ul 3.2 4.4 5.2

u2 3.6 5 5.4

U3 3.2 4.6 5.6

U4 3.6 4.4 5.8
SIGNFIKAN * tn tn

KK 18.20% 21.55% 21.78%%

Keterangan: Angka- angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama artinya tidak berbeda nyata
berdasarkan hasil uji DMRT (Duncan’s Multiple RangeTest) taraf5%.

Berdasarkan Tabel 3 menujukkan Pada perlakuan Ul (5 ml urine sapi)

bahwa pada perlakuan U4 (20 ml urine sapi)
menunjukkan pertambahan jumlah daun pada
pengamatan 12 MST dengan rataan 5.8 helai.

menunjukkan yang terendah dengan rataan
5.2 helai. Sedangkan pada perlakuan U0, U2,
menunjukkan hasil yang sama pertambahan
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jumlah daun yang sama dengan rataan 5.4
helai. Hal ini dapat dilihat pada semua
perlakuan bahwa urine sapi atau tanpa urine
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sapi menujukkan hasil terbaik dengan
penambahan jumlah daun.

12 MST

545 55,4568

H U
]

ULANGAN

U0 Ul1u2 U3 u4
PERLAKUAN

12 MST

Gambar 3. Rekapitulasi Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit

Gambar 3  menunjukkan bahwa
perlakuan poc urine sapi U4 (20 ml urine
sapi) pada pengamatan 12 MST berpengaruh
terhadap jumlah daun 5,8 helai. Pada
perlakuan UO (kontrol urea) dan U2 (10 ml
urine sapi) terlihat pertambahan jumlah daun
yang sama dengan pertambahan 5.4 helai. Hal
ini menunjukkan semua perlakuan baik itu
pupuk urea dan urine sapi baik itu dosis
rendah atau tinggi menujukkan hasil yang
baik terhadap pertambahan daun. Hal ini

Tabel 4. Rekapitulasi Berat Basah Akar (gram)

PERLAKUAN RATA-RATA

uo 2.46

Ul 2.38

u2 2.66

U3 2.88

U4 3.12
SIGNIFIKAN tn

KK 49.49%

Tabel 4  menunjukkan  bahwa

berdasarkan uji statistik pengaruh perlakuan
poc urine sapi dan pupuk urea berpengaruh
tidak nyata terhadap parameter berat basah
akar tanaman. Pada perlakuan U4 (20 ml
urine sapi) menunjukkan rataan tertinggi
yaitu 3.12 dan yang terendah pada perlakuan
Ul (5 ml urine sapi) 2.38 cm. Hasil yang
tidak nyata ini disebabkan karena lambatnya
daya serap akar terhadap beberapa unsure
hara N yang terdapat di poc urine sapi dan
urea.

Hal ini dapat dilihat pada pendapat

sejalan dengan hasil penelitian Suwardi
(2009) dalam Monica Febriana (2018) et al,
yang menunjukkan bahwa pemberian N dapat
meningkatkan nilai warna hijau daun dan
berhubungan dengan peningkatan hasil
tanaman.

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi
poc urine sapi maka diamati data berat basah
bibit kelapa sawit. Adapun hasil uji data berat
basah akar bibit pada Tabel 4.

Sutejdo (2012), bahwa unsur hara nitrogen
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan
bagian-bagian vegetative tanaman seperti
akar, batang dan daun, dan apabila
ketersediannya tidak cukup dapat
menghambat pertumbuhan dan
perkembangan tanaman.

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi
poc urine sapi maka diamati data berat kering
akar bibit kelapa sawit. Adapun hasil uji data
berat basah akar bibit pada Tabel 4.
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Tabel 5. Rekapitulasi Berat Kering Akar

PERLAKUAN RATA-
RATA
uo 0.9
Ul 0.88
U2 0.94
U3 1.02
U4 1.08
SIGNIFIKAN tn
KK 43.33%

Tabel 5 menunjukkan hasil uji statistik
pengaruh aplikasi poc urine sapi dan pupuk
urea terhadap bibit kelapa sawit adalah tidak
berpengaruh nyata terhadap berat kering akar
tanaman. Perlakuan U4 (20 ml urine sapi)
menunjukkan  hasil  tertinggi  yaitul,08
sedangkan yang terendah pada perlakuan UO
yaitu 0.9 pada perlakuan UI( 5 ml urine sapi)
yaitu 0.88 pada perlakuanU2 (10 ml urine
sapi) yaitu 0.94 dan pada perlakuan U3 (15
mlurine sapi). Hal inidikarenakan dosis yang
kurang sehingga tidak seimbang pada

Tabel 6. Rekapitulasi Berat Basah Tajuk

JURNAL AGROPLASMA, Vol. 9 No. 2, Oktober 2022: 277-286

perlakuan urine sapi dan urea. Hamzah (2014)
menjelaskan bahwa berat kering bibit
merupakan indicator utama  penentuan
kualitas bibit yang dipengaruhi oleh tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang, luas
daun,dan pertumbuhan vegetatif tanaman
lainnya.

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi
urine sapi maka diamati berat basah dari bibit
kelapa sawit. Adapun hasil uji data berat
basah tajuk bibit dapat dilihat Tabel 6.

PERLAKUAN RATA-RATA

uo 7.34

Ul 8.3

U2 7.08

U3 8.64

U4 9.22
SIGNIFIKAN tn

KK 30.06%

Tabel 6 menujukkan bahwa hasil uji
statistic pengaruh aplikasi poc urine sapi dan
pupuk urea berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter berat basah bibit kelapa sawit.
Perlakuan pupuk organik cair urine sapi
tertinggi pada U4 vyang tertinggi pada

parameter berat basah tajuk tanaman
9.22gram sedangkan yang terendah adalah
pada perlakuan U2 (10 ml poc urine sapi)
dengan rata-rata 8.3 gram. Hal ini
dikarenakan dosis yang diberikan pada
tanaman tidak seimbang. Hal ini sejalan
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dengan pendapat Salisburry dan Ross dalam
Kardi Yanto (2016) yang menyatakan zat
pengatur tumbuh apabila diberikan dalam
konsentrasi yang tepat. Sebaliknya jika
diberikan dalam kondisi yang tinggi dari yang
dibutuhkan tanaman maka akan menghambat
dan menyebabkan kurang aktifnya proses
metabolisme tanaman. Auksin, sitokinin dan
giberelin yang terkandung dalam POC
berperan sebagai sumber tenaga dalam

Tabel 7. Rekapitulasi Berat Kering Tajuk

pertumbuhan, serta untuk merangsang
pembelahan dan perpanjangan sel apabila
digunakan pada konsentrasi yang tepat.

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi
poc urine sapi maka diamati berat kering
tajuk dari bibit kelapa sawit. Adapun hasil uji
data berat kering tajuk bibit dapat dilihat
Tabel 7.

PERLAKUAN RATA-RATA

uo 2.16

ul 2.4

U2 1.98

U3 2.4

U4 2.6
SIGNIFIKAN tn

KK 23.14%

Tabel 7 menujukkan hasil uji statistik
pengaruh aplikasi poc urine sapi dan urea
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
berat kering tajuk. Perlakuan pupuk urea
tertinggi pada UO yaitu 2,16 sedangkan yang
terendah pada perlakuan U2 yaitu 1,98 gram.
Hal ini juga diperkuat oleh Nanda Satria
(2015), menyatakan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan tanaman sangat dipengaruhi
oleh unsur hara yang tersedia pertumbuhan
akan maksimum jika unsur hara yang tersedia
dalam keadaan optimum dan seimbang.

Menurut ~ Asri Nasution (2019)
menyatakan bahwa unsur hara yang tersedia
pada konsentrasi tertentu dapat meningkatkan
pembentukan protein, karbohidrat dan lemak
yang dibentuk tanaman dalam proses
fotosintesis dan asimila digunakan oleh
tanaman untuk pembentukan dan
perkembangan sel baru.

KESIMPULAN

1. Aplikasi urine sapi efektif terhadap
pertumbuhan bibit kelapa sawit pada
parameter tinggi tanaman, diameter
batang dan jumlah daun di pre
nursery

2. Pemberian dosis yang baik yaitu 20
ml poc urine sapi dan berpengaruh
terhadap tinggi tanaman, lingkar
batang dan jumlah daun.

3. Pemberian dosis urine sapi dan urea
tidak berpengaruh terhadap berat
basah akar, berat basah tajuk dan berat
kering akar serta berat kering tajuk.
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